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Dengan demikian, biaya pokok produksi per unit untuk 250 pcs kaos sablon DTF 30S adalah 

Rp 42.725 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak penerapan model aliansi strategis 

terhadap biaya produksi pada Konveksi Valstand, dengan fokus pada produksi kaos 30s sablon 

plastisol A3 dan kaos 30s sablon DTF A3. Berdasarkan hasil analisis biaya produksi dan 

penetapan harga jual yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Penerapan model aliansi strategis di Valstand Konveksi telah membantu dalam 

pengendalian dan efisiensi biaya produksi, terutama dalam komponen biaya bahan baku 

dan tenaga kerja langsung 

2. Melalui kolaborasi dengan pemasok dan mitra strategis, Valstand Konveksi mampu 

mendapatkan bahan baku berkualitas dengan harga yang lebih kompetitif, serta 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja melalui pelatihan dan pengelolaan yang lebih 

baik 
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3. Aliansi strategis juga berkontribusi dalam peningkatan efisiensi operasional yang 

tercermin dari biaya overhead pabrik yang terkendali, baik biaya tetap maupun biaya 

variabel. 

4. Jika menggunakan metode aliansi strategis konveksi valstand mampu menghasilkan laba 

23.500 dengan penentuan harga jual menggunakan market based pricing 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan peneliti kepada Valstand Konveksi adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan lebih baik menggunakan metode aliansi strategis karna menghasilakn 

keuntungan lebih tinggi 
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